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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), PMDN, 

Inflasi, dan Laju Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi secara signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan 

adalah data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dengan waktu 15 tahun yaitu 2009-2023. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa PMDN memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan, 

sementara tingkat pengangguran terbuka, inflasi dan laju pertumbuhan ekonomi tidak menunjukkan 

dampak yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan investasi domestik dapat 

berkontribusi dalam mengurangi kemiskinan, sedangkan faktor tingkat pengangguran terbuka, inflasi 

dan laju pertumbuhan ekonomi perlu ditangani dengan kebijakan yang lebih efektif untuk mencapai 

hasil yang optimal dalam pengurangan kemiskinan. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, PMDN, Pengangguran 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the Open Unemployment Rate (TPT), Domestic Investment 

(PMDN), Inflation, and Economic Growth Rate on the Poverty Rate in North Sumatra Province. The 

method employed is multiple linear regression to identify the factors that significantly contribute to 

poverty in North Sumatra. The data used are secondary data obtained from the Central Statistics Agency 

(BPS) covering a 15-year period from 2009 to 2023. The analysis results indicate that Domestic 

Investment (PMDN) has a significant effect on the poverty rate, while the open unemployment rate, 

inflation, and economic growth rate do not exhibit significant impacts. These findings suggest that 

increasing domestic investment can contribute to poverty reduction. Meanwhile, the factors of open 

unemployment, inflation, and economic growth require more effective policy interventions to achieve 

optimal outcomes in reducing poverty. 

Keywords: Poverty, Inflation, Economic Growth, Domestic Invement, Unemployment 

 

PENDAHULUAN 

Dalam lanskap tantangan masyarakat luas, 

kemiskinan menjadi isu yang bergema di 

masyarakat. Implikasi daripada kemiskinan 

merasuki setiap aspek kehidupan masyarakat, 

mulai dari pencapaian pendidikan, tingkat 

kesehatan, pembangunan ekonomi, stabilitas 

politik, hingga mobilitas sosial (Lang, Tran, 

Nguyen, & Vo, 2024). Pengentasan tingkat 

kemiskinan menjadi persoalan sebagian besar 

negara, terutama pada negara berkembang, tidak 

terkecuali Indonesia. Banyaknya faktor yang 

berkontribusi terhadap kemiskinan menjadikan 

tingkat kemiskinan sebagai indikator penting 

dalam mengevaluasi kesuksesan pembangunan di 

berbagai daerah di Indonesia. Sebagai negara 

kepulauan yang memiliki 38 provinsi, penerapan 

otonomi daerah diharapkan dapat membuat 

pemerintah daerah lebih responsif dalam 

mengatasi masalah kemiskinan di tingkat regional. 

Sumatera Utara merupakan daerah yang 

berada pada Pulau Sumatera. Provinsi Sumatera 

Utara menempati peringkat empat akumlasi 

penduduk miskin tertinggi di Indonesia dengan 

jumlah sebanyak 1.239,71 ribu jiwa dari data 

Badan Pusat Statistika (BPS). Angka ini 

mencerminkan tantangan serius yang dihadapi 

Provinsi Sumatera Utara dalam upaya 

pengentasan kemiskinan. Persentase masyarakat 

kelompok miskin Wilayah Sumatera Utara 

mencapai 9,01% pada tahun 2021. Sedangkan 

selama dua tahun terakhir, persentase kemiskinan 
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di Provinsi Sumatera Utara menghadapi 

penyusutan menjadi 8,42% di tahun 2022 dan 

8,15% di tahun 2023.  Meskipun terdapat 

penurunan, namun penurunan persentase 

penduduk miskin tersebut menunjukan penuruan 

yang relatif lambat dari tahun sebelumnya. Ini 

mengindikasikan adanya tantangan dalam usaha 

mengurangi kemiskinan di Provinsi Sumatera 

Utara. Dalam konteks ini, variabel makroekonomi 

seperti tingkat pengangguran terbuka, inflasi, 

PMDN, dan laju pertumbuhan ekonomi menjadi 

fokus utama karena berperan penting dalam 

menentukan kesejahteraan masyarakat (Sari & 

Putra, 2021) 

TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka), 

merupakan faktor yang berkontribusi dalam 

tingkat kemiskinan. TPT yang tinggi menunjukan 

adanya ketidakseimbangan yang signifikan antara 

jumlah pekerjaan yang tersedia dan jumlah 

individu yang siap bekerja sehingga menjadi 

penyebab masalah struktural dalam ekonomi. 

Hubungan antara pengangguran dan kemiskinan 

sering kali menjadi fokus utama dalam analisis 

sosial ekonomi. Rata-rata penuruan TPT selama 

tiga tahun terakhir hanya sebesar 0,22%. 

Penurunan ini belum bisa kembali seperti sebelum 

adanya lonjakan pada tahun 2020, yang artinya 

selama tiga tahun terakhir pemerintah belum 

berhasil mengembalikan kondisi akibat lonjakan 

selama satu tahun sebelumnya. 

Inflasi, yang ditandai dengan peningkatan 

harga barang dan jasa, berdampak pada tingkat 

kemiskinan. Ketika harga meningkat, daya beli 

masyarakat turun, maka membuat masyarakat 

semakin tertekan. Inflasi yang tinggi dapat 

memperburuk kondisi kemiskinan karena harga 

kebutuhan pokok meningkat lebih cepat daripada 

pendapatan masyarakat (Wulandari & Hidayat, 

2022). Penelitian terkini menunjukkan bahwa 

inflasi memiliki dampak langsung terhadap 

tingkat kemiskinan, meskipun dampaknya dapat 

bervariasi tergantung pada kebijakan 

pengendalian harga dan distribusi pendapatan di 

daerah tersebut (Permana & Pasaribu, 2023). 

Inflasi Sumatera Utara mengalami penurunan 

mulai dari tahun 2019 hingga nilai ternedah pada 

tahun 2021 sebesar 1,71%. Namun inflasi kembali 

meningkat pada tahun 2022. Menariknya, tahun 

2023, inflasi memperlihatkan penurunan yang 

signifikan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya.  

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

adalah salah satu sumber investasi yang dapat 

mendorong pembangunan ekonomi daerah dengan 

cara peningkatan kapasitas produksi dan 

penciptaan lapangan kerja. Investasi domestik 

yang masuk ke Sumatera Utara dan diharapkan 

dapat memperkuat struktur ekonomi lokal dan 

memberikan dampak positif terhadap 

pengurangan kemiskinan (Putri, D & Nurkholis, 

2020). PMDN sering kali berfokus pada sektor-

sektor strategis di daerahnya, sektor-sektor ini 

membantu penyerapan tenaga kerja dari kelompok 

masyarakat yang rentan terhadap kemiskinan. 

PMDN (Nilai Penanaman Modal Dalam Negeri) 

di Wilayah Sumatera Utara 2019 hingga 2023 

mencerminkan tren positif. Namun pada tahun 

2023 mengalami penurunan nilai PMDN sebesar 

1.215.250,6 dari 22. 789.227,30 di tahun 2022 

menjadi 21.573,976,70 di tahun 2023. Penuruan 

ini mengejutkan, mengingat tren positif yang telah 

berlangsung sebelumnya. 

Laju pertumbuhan ekonomi menjadi 

indikator utama kesehatan ekonomi suatu daerah. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi biasanya 

dikaitkan dengan peningkatan kesempatan kerja 

dan pendapatan masyarakat, sehingga dapat 

menurunkan angka kemiskinan secara signifikan 

(Nasution & Harahap, 2023). Namun, tidak semua 

pertumbuhan ekonomi secara otomatis memiliki 

dampak positif pada pengurangan kemiskinan, 

terutama jika pertumbuhan tersebut tidak inklusif 

atau hanya terkonsentrasi pada sektor tertentu 

yang tidak menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

besar. Secara umum, laju pertumbuhan ekonomi 

menunjukan fluktuasi signifikan. Tahun 2019, 

LPE berada di angka tertinggi yaitu 5,22 persen, 

mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang kuat. 

Namun, tahun 2020, terjadi penurunan signifikan 

menjadi -1,07 persen. Setelah itu, LPE mengalami 

pemulihan, dengan angka 2,61 persen pada 2021, 

meningkat lagi menjadi 4,73 persen tahun 2022 

dan 5,01% pada tahun 2023. Meskipun terdapat 

pemulihan dari tahun 2021-2023, LPE Provinsi 

Sumatera Utara masih di bawah angka tertinggi 

sebelumnya. 

Penelitian memiliki tujuan menganalisis 

secara komprehensif pengaruh tingkat 

pengangguran terbuka, inflasi, PMDN, dan laju 

pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. Dengan 

memakai data sekunder terbaru dan metode 

analisis regresi, penelitian ini diharapkan dapat 

mengungkap hubungan antar variabel tersebut 

secara empiris dan memberikan saran kebijakan 

yang tepat untuk pengentasan kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian ini 

dimaksudkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

oleh pemerintah daerah dan pemangku 

kepentingan dalam membentuk strategi 
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pembangunan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kemiskinan dapat diartikan dengan 

ketidakmampuan individu maupun kelompok 

dalam mencukupi kebutuhan dasar mereka. 

Ukuran-ukuran ini dihitung berdasarkan standar 

tertentu dan berkaitan dengan pola konsumsi. 

Untuk menentukan tingkat kemiskinan, biasanya 

digunakan garis kemiskinan, antara negara satu 

dengan negara yang lain berbeda. Perbedaan garis 

kemiskinan antar negara disebabkan oleh variasi 

lokasi dan standar kebutuhan hidup di masing-

masing negara (Kuncoro, 2006). Tingkat 

kemiskinan merupakan presentase jumlah 

penduduk miskin terhadap jumlah penduduk di 

suatu wilayah selama kurun waktu tertentu 

biasanya satu tahun. Sementara itu menurut 

(Kuncoro, 2006) mengidentifikasi dari perspektif 

ekonomi menunjukkan ada tiga faktor 

penyebabkan kemiskinan yaitu kemiskinan mikro, 

perbedaan kualitas sumber daya, dan perbedaan 

dalam akses modal. Ketiga faktor penyebab 

tersebut saling terkait dan menciptakan lingkaran 

setan kemiskinan (Vicious circle of poverty). 

 

 
Gambar 1. Lingkaran Setan Kemiskinan 

Sumber: Sumber Grafik (2007) 

 

Pengangguran didefinisikan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) angkatan kerja yang tidak 

memiliki pekerjaan, dalam menemukan pekerjaan 

baru, maupun merasa tidak mendapatkan 

pekerjaan. Sedangkan (Mankiw, 2018) 

menjelaskan bahwa pengangguran adalah ketika 

banyak orang yang mencari pekerjaan namun 

tidak dapat menemukan pekerjaan selama empat 

minggu pertama. Ini juga mencakup mereka yang 

menunggu panggilan ulang setelah diberhentikan 

dari pekerjaan sebelumnya. Jenis pengangguran 

menurut (Sukirno, 2011) yaitu 1) Pengangguran 

normal, pengangguran akibat individu tersebut 

sedang mencari pekerjaan lebih layak yang 

disesuaikan dengan keinginan. 2) Pengangguran 

siklikal, bisa terjadi saat permintaan total di pasar 

menurun, menyebabkan perusahaan mengurangi 

jumlah pekerjanya. 3) Pengangguran struktural, 

muncul akibat peralihan dalam struktur kegiatan 

perekonomian. 4) Pengangguran teknologi, dipicu 

adanya penggantian tenaga kerja manusia dengan 

teknologi. Teori yang dapat menjelaskan 

pengangguran yang pertama adalah teori Klasik. 

Menurut (Sukirno, 2011) teori klasik menjelaskan 

Pengangguran bisa dipengaruhi lewat sisi 

penawaran dan mekanisme harga dalam pasar 

bebas, dengan menekankan upaya untuk 

menghasilkan permintaan yang bisa menyerap 

penawaran secara keseluruhan. Perspektif klasik, 

pengangguran dinilai sebagai hasil alokasi sumber 

daya yang tidak tepat, dan sifatnya sementara 

(Hartati, 2021). 

Menurut (Mankiw, 2018) Inflasi adalah 

peningkatan harga barang secara berkelanjutan, di 

mana inflasi menjadi termasuk faktor yang 

diperhatikan pada kinerja ekonomi makro dan 

merupakan variabel utama dalam penentuan 

kebijakan makroekonomi. Penyebab kenaikan 

harga ini dikarenakan kenaikan permintaan yang 

lebih besar daripada penawaran atau di atas 

kemampuan memproduksi, sehingga terjadi 

lonjakan harga (demand pull inflation). Inflasi ada 

akibat peningkatan biaya produksi yang 

menyebabkan kenaikan harga (cost push 

inflation). Sebuah negara dapat dianggap berhasil 

atau tidak dalam mengatasi masalah ekonominya 

berdasarkan analisis ekonomi makro dan mikro. 

Jika inflasi meningkat, maka kesejahteraan 

masyarakat akan terpengaruh, yang 

mengakibatkan penurunan daya beli (Susanto & 

Pangesti, 2020).  (Mankiw, 2018) juga 

menjelaskan pemahaman mengenai inflasi dapat 

dimulai dengan pengembangan teori kuantitas 

uang (quantity theory of money), sering disebut 

“klasik” karena dikembangkan oleh pakar 

ekonomi yang paling awal. Teori ini 

mengemukakan bahwa jumlah dari uang beredar 

pada perekonomian akan menetapkan nilai uang, 

dan kenaikan akumulasi uang merupakan 

penyebab utama dari inflasi. Teori ini menyoroti 

pentingnya peran uang dan kebijakan moneter 

dalam sistem perekonomian. Dalam konteks ini, 

jika jumlah dari uang yang beredar meningkat 

cepat dibandiingkan output barang maupun jasa, 
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maka akan terjadi peningkatan permintaan yang 

tidak diimbangi oleh penawaran. 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

ialah penggunaan dari kekayaan yang termasuk 

modal dalam negeri bisa secara langsung atau 

tidak langsung yang digunakan untuk 

mengoprasikan usaha berdasarkan ketentuan 

Undang-undang. PMDN juga dijelaskan kembali 

dalam UU No.25 Tahun 2007 pernyataannya yaitu 

penanaman modal dalam negeri disebut sebagai 

perseorangan, badan usaha, negara, maupun 

daerah Indonesia yang menjalankan penanaman 

modal modal pada wilayah Indonesia. Badan 

Pusat Statistika (BPS) mendefinisikan PMDN 

sebagai bentuk investasi yang dijalankan warga 

Indonesia maupun badan usaha yang sepenuhnya 

dimiliki warga Indonesia. Menurut penelitian (D. 

N. Pratama & Rofiuddin, 2023) PMDN dapat 

membantu dalam mencapai pemerataan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

berkelanjutan untuk bagian dari usaha 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. 

Manurut (Mankiw, 2018) Teori neo-klasik 

menegaskan mengenai sumber investasi berupa 

tabungan. Investasi merupakan suatu faktor utama 

yang mendorong kenaikan ekonomi dan 

pembangunan. Laju investasi semakin cepat 

dibandingkan dengan kenaikan populasi, semakin 

cepat juga peningkatan rata-rata stok modal setiap 

tenaga kerja. 

Pertumbuhan ekonomi bisa diukur melalui 

kualitas hidup masyarakat, dan tergantung dengan 

kemampuan dalam memproduksi barang maupun 

jasa. Produktivitas ini dipengaruhi oleh modal 

fisik, sumber daya alam, modal manusia, dan 

pengetahuan teknologi (Mankiw, 2018). BPS 

(Badan Pusat Statistika) mendefinisikan 

pertumbuhan ekonomi ialah peningkatan 

kapasitas produksi suatu wilayah baik negara 

maupuan regional pada kurun waktu tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi ini diukur melalui 

peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) 

tingkat nasional serta Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) dalam tingkat regional. 

Pertumbuhan ekonomi dapat disebabkan dari 

berbagai faktor, termasuk investasi, peningkatan 

produktivitas, dan inovasi. Para ahli ekonomi 

klasik berpendapat pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh empat faktor, diantaranya: 

jumlah penduduk, ketersediaan barang serta 

modal, luas dari tanah sekligus sumber daya alam, 

maupun tingkat dari teknologi yang dijalankan. 

Meskipun mereka mengetahui banyak faktor yang 

memicu pertumbuhan ekonomi, mereka lebih 

menitikberatkan pada pertambahan penduduk, 

karena pada teori mereka dimisalkan luas tanah 

serta kekayaan memiliki jumlah yang sama serta 

tekonologi yang dipakai tidak mengalami 

perubahan. Sehingga pertumbuhan penduduk 

memiliki pengaruh terhadap tingkat produk 

nasional dan pendapatan (Sukirno, 2011) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis regresi linier 

berganda untuk menguji pengaruh variabel tingkat 

pengangguran terbuka, inflasi, PMDN, dan laju 

pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara dan 

laporan resmi pemerintah terkait periode tahun 

2009 hingga 2023. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah tingkat kemiskinan yang 

diukur berdasarkan persentase penduduk miskin 

di Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan variabel 

independen meliputi tingkat pengangguran 

terbuka (persen), inflasi (dalam persen), laju 

pertumbuhan ekonomi (dalam persen), dan 

PMDN (dalam triliun rupiah).  Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan regresi linier 

berganda yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh simultan dan parsial dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Model 

regresi yang digunakan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4 + ε 

 

Sebelum melakukan analisis regresi, 

dilakukan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi untuk memastikan validitas model. 

Selanjutnya, uji signifikansi dilakukan 

menggunakan uji t untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel independen dan uji F 

untuk pengaruh simultan
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Tabel 1 

Tingkat Kemiskinan, TPT, Inflasi, PMDN, Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera 

Utara 

 
            Sumber: Badan Pusat Statistika, 2023 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: data diolah SPSS 
 

Berdasarkan tabel 2 dengan jumlah observasi 

(N) sebanyak 15, nilai p (Asymp. Sig. 2-tailed) 

adalah 0,200. Karena nilai p ini lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05, maka data berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolineritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas 

 
Sumber: data diolah SPSS 

 

Semua nilai VIF berada di bawah 10 dan nilai 

Tolerance di atas 0,1 yang menunjukkan bahwa 

tidak ada masalah multikolinearitas yang serius di 

antara variabel-variabel independen 

 

 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: data diolah SPSS 

 

Nilai signifikansi (Sig.) untuk setiap variabel 

independen, yaitu TPT, Inflasi, LPE, dan PMDN, 

lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa tidak ada 

variabel independen yang menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen absolut 

residual (ABS_RES) dalam konteks 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Durbin Watson 

 
Sumber: data diolah SPSS 

 

Dari hasil uji di atas, nilai DW = 2.426 dan 

berdasarkan cara pengambilan nilai dU= 1.9774 

dan dL = 0,6852 maka tidak mendapatkan 

Kesimpulan yang pasti, sehingga peneliti 

menggunakan alternatif dengan Uji Run Test. 

Tabel 6. Hasil Uji Run Test 

 
Sumber: data diolah SPSS 

 

Dari hasil uji run test diatas, nilai (Sig) 0, 

578 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak 
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terjadi gejala autokorelasi. 

Analisis Regresi 

Tabel 7. Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: data diolah SPSS 

 

Hasil uji regresi linier berganda seperti dalam 

tabel 7, bisa dijelaskan sebagai berikut: 

POVERTY = 8.915 + 0.256 TPT – 0.099PMDN 

+ 0.012 I + 0.42 LPE 

Uji Signifikasi 

Uji T 

Tabel 8. Hasil Uji T 

 
Sumber: data diolah SPSS 

 

Berdasarkan tabel 8 yang merupakan hasil 

uji-t dengan variabel tingkat kemiskinan dan 

variabel independen Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT), Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN), Inflasi, dan Laju Pertumbuhan Ekonomi 

(LPE) dengan nilai t-tabel sebesar 2,228 dan nilai 

signifikansi 0,05. Dengan nilai t-tabel dan 

signifikansi sebesar itu maka variabel independen 

yang memiliki pengaruh signifikan dengan 

Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara 

adalah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

 
Sumber: data diolah SPSS 

Berdasarkan hasil uji-f pada tabel 4 hasil dari 

f-hitung adalah sebesar 20,563 sedangkan nilai f-

tabel diketahui sebesar 3,48. Maka terdapat 

pengaruh signifikan seluruh variabel independen 

terhadap variable dependen. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Hasil Uji R Square 

 
Sumber: data diolah SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji, nilai R Square yaitu 

sebesar 0.892, ini mengindikasi bahwa variabel 

independen (Tingkat Pengangguran Terbuka, 

Penanaman Modal Dalam Negeri, Inflasi, serta 

Laju Pertumbuhan Ekonomi) bisa menjelaskan 

variabel kemiskinan sebesar 89,2% serta sisanya 

dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti. 

Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran 

Terbuka Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Variabel tingkat pengangguran terbuka 

memiliki hubungan positif serta tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Utara. Artinya, apabila terjadi 

peningkatan jumlah tingkat pengangguran maka 

akan diikuti dengan kenaikan tingkat kemiskinan, 

namun pengaruh ini tidak signifikan secara 

statistik. Hal ini sejalan dengan temuan dari 

beberapa penelitian, yang menujukan jika variabel 

pengangguran tidak memberikan dampak 

signifikan langsung terhadap tingkat kemiskinan, 

seperti penelitian (Juanda & Siregar, 2023) yang 

menunjukan jika variabel tingkat pengangguran 

terbuka tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan akibat dari adanya 

pengangguran yang memiliki pekerjaan peralihan 

dimana jam kerjanya kurang dari 35 jam dalam 

satu minggu, namun pengangguran ini tidak 

tergolong ke dalam penduduk miskin. Di sisi lain 

terdapat aset yang membantu mereka dalam 

menangani masalah keuangan. Lebih lanjut, 

ketidaksignifikanan pengaruh pengangguran 

terhadap kemiskinan dapat dijelaskan oleh 

kompleksitas hubungan antara kondisi pasar 

tenaga kerja dan kemiskinan. Pengangguran yang 

tinggi memang cenderung meningkatkan risiko 

kemiskinan, tetapi dalam konteks Sumatera Utara, 

terdapat mekanisme kompensasi seperti pekerjaan 

informal, bantuan sosial, atau migrasi tenaga kerja 

yang dapat mengurangi pengaruh langsung 

pengangguran terhadap kemiskinan. 

Analisis Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat 

Kemiskinan 

Penelitian ini menemukan bahwa inflasi 

mempunyai hubungan positif tapi tidak signifikan 

dengan tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera 
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Utara. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian (Naomi, Kawung, & Rorong, 2022) 

yang menjelaskan bahwa inflasi tidak berdampak 

signifikan terhadap kemiskinan di Kota Manado 

selama periode 2007–2020, serta dengan studi 

(Halim, Mayesti, & Anggraini, 2022)yang juga 

mencatat hubungan positif tapi tidak signifikan 

antara inflasi dan kemiskinan di Provinsi Jambi. 

Hubungan positif ini mencerminkan bahwa 

inflasi cenderung menurunkan daya beli 

masyarakat miskin, yang mayoritas 

pendapatannya digunakan untuk kebutuhan dasar. 

Namun, ketidaksignifikanan pengaruh tersebut 

dapat dijelaskan melalui keberadaan variabel 

penyeimbang seperti kenaikan pendapatan, 

bantuan sosial, serta adaptasi konsumsi rumah 

tangga. Kemampuan masyarakat untuk beralih ke 

produk substitusi atau mengurangi konsumsi 

barang-barang non-esensial memungkinkan 

mereka mempertahankan kesejahteraan meski 

harga barang meningkat. 

Penyesuaian ini terlihat juga dari dinamika 

pengeluaran konsumsi rumah tangga di Sumatera 

Utara, yang menunjukkan elastisitas konsumsi 

terhadap tekanan harga. Studi (Sijabat, 2022) juga 

mendukung bahwa dalam jangka pendek, 

pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan 

berkontribusi terhadap stabilitas inflasi di 

Indonesia, menunjukkan bahwa respons ekonomi 

mikro masyarakat mampu meredam tekanan 

inflasi yang berpotensi meningkatkan kemiskinan. 

Hasil ini dapat dikaitkan dengan Teori 

Kuantitas Uang yang dirumuskan dalam 

persamaan klasik: 

MV=PQ 

Dalam kerangka ini, inflasi (P) dipengaruhi 

oleh jumlah uang beredar (M) dan kecepatan 

peredarannya (V), terhadap output riil ekonomi 

(Q). apabila jumlah uang beredar meningkat lebih 

cepat dari pertumbuhan output, maka akan terjadi 

tekanan inflasi. Namun, apabila peningkatan M 

diimbangi dengan peningkatan Q atau didukung 

oleh naiknya pendapatan nominal, maka dampak 

negatif terhadap kesejahteraan, termasuk 

kemiskinan, dapat diminimalkan (Jung, 2024) 

(Jung, 2024) menekankan bahwa dalam 

jangka panjang, korelasi antara pertumbuhan 

jumlah uang dan inflasi tetap valid, dengan efek 

nyata terhadap harga yang mulai terlihat dua tahun 

setelah peningkatan uang beredar. Akan tetapi, 

inflasi yang tidak diiringi stagnasi pendapatan riil 

tidak serta-merta meningkatkan kemiskinan. 

Dengan kata lain, jika pendapatan masyarakat 

naik seiring laju inflasi, maka kemiskinan bisa 

tetap stabil atau bahkan menurun (Cardoso, 1992). 

Hal ini diperkuat oleh studi , yang menemukan 

bahwa meskipun inflasi meningkatkan risiko 

kemiskinan ekstrem, faktor pengimbang seperti 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nilai tukar 

memiliki efek penurunan yang signifikan terhadap 

kemiskinan. Dengan demikian, peran pemerintah 

dalam menjaga keseimbangan antara jumlah uang 

beredar dan output riil menjadi sangat penting, 

agar inflasi yang terjadi tidak berdampak buruk 

pada kesejahteraan kelompok rentan. 

Analisis Pengaruh Penanaman Modal Dalam 

Negeri Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

memiliki peran penting dalam menurunkan 

tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

Hasil temuan memperlihatkan adanya keterkaitan 

negatif yang signifikan antara PMDN dan 

kemiskinan, yang dimaksud bahwa semakin tinggi 

tingkat investasi domestik, maka semakin rendah 

tingkat kemiskinan. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan Pratama, Lathifah, dan (A. A. Pratama, 

Lathifah, & Desmawan, 2022) yang menyatakan 

bahwa realisasi PMDN secara signifikan mampu 

menurunkan angka kemiskinan di Provinsi 

Banten. PMDN berperan tidak hanya dalam 

menambah stok modal fisik seperti mesin dan 

infrastruktur, tetapi juga mendorong adanya 

lapangan kerja dan peningkatan pendapatan 

masyarakat yang berpengaruh pada peningkatan 

taraf hidup masyarakat miskin. 

Secara teoritis, hubungan tersebut dapat 

dikemukakan dengan cara pendekatan teori 

ekonomi pembangunan, salah satunya 

endogenous growth theory. Teori ini menekankan 

pentingnya inovasi teknologi dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia sebagai penggerak 

utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

(Barro, R, 2019) menjelaskan bahwa investasi 

yang mendukung transfer teknologi dan pelatihan 

kerja akan meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja dan mempercepat pertumbuhan output per 

kapita, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pengurangan kemiskinan. Selain itu, model 

pertumbuhan Harrod-Domar juga relevan untuk 

menjelaskan temuan ini. Model ini menyatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi beracuan pada 

tingkat investasi dan rasio produktivitas modal; 

semakin besar investasi, maka semakin tinggi 

potensi pertumbuhan ekonomi (Awan, A, Waqas, 

& Syed, N, 2020) 

PMDN juga memunculkan efek pengganda 

(multiplier effect) dalam ekonomi lokal. Ketika 

modal ditanamkan ke sektor produktif, aktivitas 

ekonomi meningkat dan menciptakan efek 

limpahan (trickle-down effect) ke sektor informal 
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dan kelompok masyarakat miskin. Investasi yang 

diarahkan secara tepat akan membuka peluang 

kerja dan usaha baru, serta memperluas jaringan 

ekonomi masyarakat kelas bawah. Hal ini 

didukung oleh temuan (Haini, 2020), yang 

mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

melalui investasi yang inklusif mampu menekan 

ketimpangan dan memperluas distribusi 

kesejahteraan secara lebih merata. Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara turut memperkuat 

dampak PMDN melalui program sosial seperti 

Masyarakat Produktif (Mapro), yang dirancang 

untuk memberdayakan masyarakat miskin agar 

lebih produktif dan mandiri. Program ini 

memberikan pelatihan, modal usaha, serta akses 

pasar bagi kelompok miskin, yang selaras dengan 

konsep inclusive growth. Dengan kata lain, 

kolaborasi antara kebijakan investasi dan program 

sosial memperkuat efektivitas PMDN dalam 

menurunkan kemiskinan secara struktural dan 

berkelanjutan. 

Analisis Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Laju pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara 

menunjukkan keterkaitan yang positif, namun 

tidak signifikan secara statistik. Artinya, 

meskipun pertumbuhan ekonomi mengalami 

peningkatan, hal tersebut belum mampu secara 

langsung menurunkan angka kemiskinan secara 

menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Takasaping, Rotinsulu, & Naukoko, 2023) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan karena hasil pertumbuhan tersebut 

tidak disertai dengan distribusi pendapatan yang 

merata. Dengan kata lain, hanya sebagian 

kelompok masyarakat—terutama yang berada di 

segmen atas—yang memperoleh manfaat dari 

pertumbuhan tersebut, sedangkan kelompok 

miskin tetap tertinggal 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 

kerangka teori trickle-down economics, yang 

dalam praktiknya seringkali gagal apabila 

pertumbuhan ekonomi tidak disertai dengan 

kebijakan distribusi yang adil. Studi terbaru oleh 

(Haini, 2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang tidak inklusif berpotensi 

memperbesar ketimpangan karena manfaat dari 

ekspansi ekonomi hanya dinikmati oleh kelompok 

dengan akses sumber daya dan keterampilan yang 

lebih tinggi. Ini mengindikasikan bahwa tanpa 

redistribusi aset dan peluang yang memadai, 

pertumbuhan ekonomi tidak akan secara otomatis 

menurunkan kemiskinan. Di samping aspek 

ekonomi, faktor sosial dan pendidikan turut 

memengaruhi efektivitas pertumbuhan ekonomi 

dalam menurunkan kemiskinan. Tingkat 

pendidikan yang rendah membatasi kemampuan 

masyarakat untuk mengakses peluang kerja yang 

muncul sebagai hasil dari pertumbuhan. 

Masyarakat dengan keterampilan rendah sering 

kali terjebak dalam sektor informal 

berproduktivitas rendah, sehingga tidak dapat 

merasakan peningkatan pendapatan meskipun 

ekonomi secara agregat membaik. Temuan dari 

(Suryahadi, Hasyim, & Sumarto, 2022) 

menegaskan bahwa kualitas pendidikan berperan 

sebagai determinan penting dalam pengentasan 

kemiskinan, karena pendidikan mendorong 

mobilitas sosial dan meningkatkan daya saing di 

pasar tenaga kerja. 

Di konteks lokal Sumatera Utara, kebijakan 

pembangunan yang kurang tepat sasaran juga 

memperburuk ketimpangan distribusi manfaat 

ekonomi. Pembangunan infrastruktur berskala 

besar yang tidak melibatkan masyarakat lokal 

berisiko menciptakan enclave development, di 

mana hasil pembangunan terisolasi dari ekonomi 

rakyat. Tanpa keterlibatan aktif masyarakat 

miskin dalam proses pembangunan, pertumbuhan 

ekonomi tidak akan efektif dalam menurunkan 

kemiskinan secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Tingkat Pengangguran Terbuka dan inflasi 

memiliki hubungan positif namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara, karena 

adanya peralihan ke sektor informal, bantuan 

sosial, serta penyesuaian pendapatan dan 

konsumsi masyarakat. Sebaliknya, Penanaman 

Modal Dalam Negeri berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap kemiskinan dengan membuka 

lapangan kerja dan memperkuat daya saing 

industri lokal serta mendukung program sosial. 

Sementara itu, meskipun laju pertumbuhan 

ekonomi meningkat, dampaknya terhadap 

pengurangan kemiskinan tidak signifikan karena 

ketimpangan pendapatan, rendahnya pendidikan, 

dan keterbatasan keterampilan masyarakat yang 

menghambat mereka memanfaatkan peluang 

ekonomi secara merata. 
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